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Abstract

Organizational skills play an important role in achieving business goals. Organizations with strong capabilities can adapt quickly
to changes, produce high-quality products, and build competitive advantages. This study analyzes the relationship between
organizational capabilities and business success. Through a literature review and descriptive analysis, this study identifies
organizational competency factors that have a significant impact on business success. The results highlight the importance of
investing in employee skills development, an organizational culture that supports learning and innovation, and strategic
partnerships with external stakeholders. Understanding organizational capabilities and translating them into business strategy
is key to the long-term success of an organization.

Abstrak

Keterampilan organisasi memainkan peran penting dalam mencapai tujuan bisnis. Organisasi dengan kapabilitas yang kuat
dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, menghasilkan produk berkualitas tinggi, dan membangun keunggulan
kompetitif. Penelitian ini menganalisis hubungan antara kapabilitas organisasi dan kesuksesan bisnis. Melalui tinjauan literatur
dan analisis deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor kompetensi organisasi yang mempunyai dampak signifikan
terhadap keberhasilan bisnis. Hasilnya menyoroti pentingnya berinvestasi dalam pengembangan keterampilan karyawan,
budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan inovasi, dan kemitraan strategis dengan pemangku kepentingan
eksternal. Memahami kapabilitas organisasi dan menerjemahkannya ke dalam strategi bisnis adalah kunci keberhasilan
jangka panjang suatu organisasi.
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1. Pendahuluan

Menurut Septiana (2023) Kompetensi organisasi merujuk pada kumpulan keterampilan, pengetahuan,
kemampuan, dan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi secara keseluruhan. Ini mencakup kemampuan
individu-individu dalam organisasi, struktur organisasi, budaya kerja, dan sistem yang mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Kompetensi organisasi melibatkan pemahaman yang mendalam tentang industri, pasar, dan
lingkungan bisnis di mana organisasi beroperasi. Ini mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan, mengidentifikasi peluang, dan mengatasi tantangan yang dihadapi organisasi, termasuk keuangan,
teknologi, infrastruktur, dan sumber daya manusia. Ini mencakup pengelolaan operasional, pengambilan
keputusan yang baik, dan penggunaan sumber daya yang optimal untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu,
kompetensi organisasi juga mencakup budaya kerja dan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi, ini mencakup etika
kerja, kolaborasi, inovasi, dan komitmen terhadap keunggulan. Budaya organisasi yang kuat dan sesuai dengan
tujuan dan nilai-nilai organisasi akan membantu menciptakan lingkungan yang mendukung kinerja yang tinggi.
Menurut (Ratnawati, 2020) Dengan demikian, kompetensi organisasi merupakan kombinasi Kompetensi
organisasi juga melibatkan kemampuan untuk mengelola sumber daya organisasi dengan efisien dan efektif, dari
berbagai elemen yang mencakup keterampilan individu, struktur organisasi, budaya kerja, dan sistem yang
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Ini adalah fondasi yang memungkinkan organisasi untuk mencapai
kinerja yang baik, beradaptasi dengan perubahan, dan menghasilkan keunggulan bersaing dalam lingkungan
bisnis. Dikutip dalam jurnal Ainanur, A (2018) menurut (Wibowo, 2007) Budaya organisasi, kompetensi dan
motivasi adalah merupakan beberapa faktor yang mendukung dalam kinerja karyawan. Untuk mencapai sebuah
keberhasilan dalam suatu organisasi, diperlukan landasan yang kuat berupa: kompetensi, kepemimpinan,
kompetensi pekerja dan budaya organisasi yang mampu memperkuat dan memaksimumkan kompetensi. Faktor-
faktor seperti kompetensi, kepemimpinan, kompetensi pegawai, dan budaya organisasi merupakan landasan
penting bagi keberhasilan suatu organisasi. Menurut (Nursalim, M. F., 2023). Kompetensi karyawan, termasuk
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, memainkan peran penting dalam seberapa efektif dan efisien karyawan
melakukan pekerjaannya, selain itu, kepemimpinan yang baik sangat penting untuk menyelaraskan karyawan
dengan tujuan perusahaan, memberikan arahan yang jelas, dan memotivasi karyawan untuk melakukan yang
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terbaik. Menurut (Anshori, 2023) Keterampilan interpersonal yang baik juga merupakan faktor penting dalam
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam suatu organisasi sehingga karyawan dapat mencapai hasil yang lebih
baik dan berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Terakhir, budaya organisasi yang
kuat dapat mencerminkan nilai, norma, dan keyakinan organisasi dapat mempengaruhi perilaku karyawan,
meningkatkan motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Dengan membangun landasan yang
kuat melalui kompetensi, kepemimpinan, keterampilan sumber daya manusia, dan budaya organisasi yang baik,
perusahaan dapat mencapai kesuksesan berkelanjutan dan memaksimalkan potensi karyawannya.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dan analisis deskriptif. (Simatupang, 2021) metode Literature
Review merupakan tentang teori, temuan dan artikel penelitian lainnya yang diperoleh dari bahan acuan untuk
dijadikan landasan kegiatan penelitian. Penelitian yang dirumuskan dengan melakukan penelitian menggunakan
Literature Review memungkinkan dapat memberikan penelitian lainnya yang diperoleh dari bahan acuan untuk
dijadikan sebagai landasan kegiatan penelitian terhadap perubahan paradigma pembelajaran di pendidikan tinggi.
tinjauan literatur digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang telah ada dalam literatur ilmiah
terkait kompetensi organisasi. Peneliti melakukan pencarian terhadap sumber-sumber yang relevan seperti jurnal,
artikel, buku, dan publikasi lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi pada saat sekarang. (Sujana dan Ibrahim, 1989:65). Informasi yang ditemukan kemudian dikumpulkan dan
disusun untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hubungan antara kompetensi organisasi dan
keberhasilan bisnis. Selanjutnya, metode analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis dan
menginterpretasikan temuan dari tinjauan literatur yang dilakukan. Peneliti menyusun faktor-faktor kompetensi
organisasi yang memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan bisnis. Hal ini melibatkan penjelasan secara
rinci tentang pentingnya investasi dalam pengembangan keterampilan karyawan, budaya organisasi yang
mendukung pembelajaran dan inovasi, serta kemitraan strategis dengan pemangku kepentingan eksternal
sebagai faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan bisnis.

3. Pembahasan dan Hasil
A Definisi Kompetensi Organisasi

Menurut Rudana (2005) kompetensi merujuk pada pengetahuan (knowledge), keahlian (skills) dan kemampuan
(abilities), yang dapat didemonstrasikan yang dilakukan dengan standar tertentu. Menurut Septiana, S. (2023)
secara umum penting untuk mengetahui bahwa kompetensi organisasi melibatkan keterampilan, pengetahuan,
dan proses yang memungkinkan sumberdaya manusia (SDM) untuk mencapai kaunggulan kompetitif dan berhasil
dalam lingkungan bisnis yang kompleks. Kapabilitas organisasi mengacu pada seperangkat keterampilan,
pengetahuan, kemampuan, dan sumber daya yang dimiliki oleh suatu organisasi secara keseluruhan. Hal ini
mencakup kemampuan individu dalam organisasi, struktur organisasi, budaya kerja, dan sistem yang mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Kompetensi organisasi memerlukan pemahaman mendalam tentang industri,
pasar, dan lingkungan bisnis tempat organisasi beroperasi. Hal ini mencakup kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan, mengenali peluang, dan mengatasi tantangan yang dihadapi perusahaan.

Menurut Kirana, A. Y., (2023) Kapabilitas organisasi juga mencakup kemampuan mengelola sumber daya
organisasi secara efisien dan efektif seperti keuangan, teknologi, infrastruktur, dan sumber daya manusia. Hal ini
mencakup pengelolaan operasional, pengambilan keputusan yang tepat, dan penggunaan sumber daya secara
optimal untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, kapabilitas organisasi juga mencakup budaya tempat kerja
dan nilai-nilai yang diwakili oleh organisasi. Ini mencakup etos kerja, kolaborasi, inovasi, dan komitmen terhadap
keunggulan. Budaya organisasi yang kuat dan selaras dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung kinerja tinggi. Oleh karena itu kapabilitas organisasi merupakan
gabungan dari berbagai faktor, antara lain keterampilan individu, struktur organisasi, budaya kerja, dan sistem
yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Ini adalah landasan yang memungkinkan perusahaan untuk
berkinerja baik dalam lingkungan bisnis, beradaptasi terhadap perubahan, dan menciptakan keunggulan
kompetitif. Dari perspektif kompetensi organisasi, penting bagi organisasi untuk mengidentifikasi dan
mengembangkan kompetensi yang relevan dengan tujuan bisnisnya. Hal ini mencakup proses penilaian dan
pengembangan keterampilan karyawan, penerapan struktur organisasi yang efektif, pembentukan budaya kerja
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kolaboratif, dan penggunaan sistem dan teknologi yang tepat guna. Dengan membangun kapabilitas organisasi
yang kuat, perusahaan dapat meningkatkan daya saing, meningkatkan efisiensi operasional, dan mencapai
kesuksesan jangka panjang.

B. Manfaat Kompetensi Organisasi

Manfaat kompetensi organisasi terhadap organisasi atau Perusahaan yaitu dapat meningkatkan kinerja dan
keunggulan bersaing sebuah perushaan dalam meningkatkan produktifitas daya saing perushaan tersebut.
Menurut Hermawati (2022) menjelaskan Bahwa kompetensi yang tinggi akan meningkatkan motivasi kerja tenaga
kesehatan yang optimal, komunikasi organisasi yang baik akan meningkatkan motivasi kerja tenaga kesehatan
yang optimal, komptensi tidak mampu berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan Rumah Sakit Griya
Husada, Komunikasi organisasi yang baik akan mampu meningkatkan kinerja tenaga kesehatan Rumah Sakit
Griya Husada Kompetensi yang tinggi dan komunikasi organisasi yang baik memberikan dampak positif terhadap
motivasi kerja dan kinerja tenaga medis RS Griya Fusada. Jika seorang petugas kesehatan berkompeten tinggi,
ia mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaannya
dengan baik. Hal ini meningkatkan kepercayaan diri, kepuasan kerja, dan motivasi mereka untuk melakukan
pekerjaan terbaik mereka. Selain kompetensi, komunikasi organisasi yang baik juga berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan kinerja tenaga medis. Komunikasi yang efektif antara manajer, kolega, dan profesional
kesehatan memungkinkan pertukaran informasi, tujuan, dan harapan yang lebih baik. Hal ini menciptakan saling
pengertian, memperkuat hubungan kerja, dan mengurangi ketidakpastian. Dikutip dalam jurnal (Anshori, 2010)
Perubahan lingkungan kerja yang sangat cepat dan bersifat sangat tidak pasti mengharuskan organisasi-
organisasi yang ada dalam suatu sektor industri untuk senantiasa berusaha meningkatkan efektivitas, efisiensi,
dan kreatifitas. Peningkatan efektivitas, efisiensi, dan kreatifitas ini sangat bergantung pada kesediaan para
karyawan untuk berkontribusi secara positif dalam menyikapi perubahan Perilaku untuk bersedia memberikan
kontribusi positif pekerja ini diharapkan tidak hanya terbatas dalam kewajiban kerja secara formal, melainkan
idealnya lebih dari kewajiban formalnya, alam lingkungan kerja yang komunikatif, profesional kesehatan merasa
didukung dan dihargai serta memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Hal ini
meningkatkan motivasi Anda untuk mencapai kinerja terbaik Anda. Namun perlu diperhatikan bahwa kompetensi
yang tinggi atau komunikasi organisasi yang baik saja tidak menjamin kinerja yang optimal. Faktor lain juga
berperan penting, seperti seberapa termotivasi Anda untuk bekerja. Motivasi kerja yang baik mencakup dorongan
internal dan eksternal yang memungkinkan petugas kesehatan bekerja secara maksimal, ini mencakup hal-hal
seperti kepuasan kerja, pengakuan, peluang pengembangan, dan dukungan dari lingkungan kerja. Dalam konteks
RS Griya Husada, penting untuk memperhatikan dan meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan, menjalin
komunikasi organisasi yang efektif dan menciptakan lingkungan yang memotivasi. Penggabungan berbagai
elemen tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja petugas kesehatan dan pada akhirnya memberikan
dampak positif terhadap pelayanan medis yang diberikan rumah sakit (Dadag, 2017).

Sedangkan menurut Ainanur, A., (2018). Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan
dalam pencapaian tujuan dapat dilihat dari hasil kinerja organisasi tersebut yang tidak terlepas dari hasil kinerja
sumber daya manusia yang dimilikinya. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang
dalam perencanaan strategis suatu organisasi. Dalam (Anshori, 2011). Untuk menghasilkan kinerja yang optimal
dalam perusahaan dapat diukur dari hasil pekerjaan yang telah dilakukannya dibandingkan dengan standar yang
telah ditetapkan oleh perusahaan, karena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawan
terhadap komitmen dalam sebuah organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam
melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Dalam rangka persaingan, organisasi/perusahaan harus
memiliki sumber daya yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan tidak dapat
dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai satu kesatuan yang tangguh membentuk
suatu sinergi. Dalam hal ini peran sumber daya sangat menentukan bagaimana akan perushaan tersebut
berkembang. Tujuan perusahaan sangat ditentukan oleh usaha manusianya, baik dalam kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahaan, pengkoordinasian dan pengendalian. Sumber daya manusia di perusahaan
berperan sebagai penentu keberhasilan perusahaan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Salah satu cara untuk
mengembangkan kinerja yang dimiliki oleh pegawai di perusahaan adalah diadakannya suatu program pelatihan
dimana program yang diterapkan tersebut dibuat sesuai kebutuhan dari perusahaan.

Menurut Hermawati (2022) menjelaskan Bahwa kompetensi yang tinggi akan meningkatkan motivasi kerja tenaga
kesehatan yang optimal, komunikasi organisasi yang baik akan meningkatkan motivasi kerja tenaga kesehatan
yang optimal, komptensi tidak mampu berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan Rumah Sakit Griya
Husada, Komunikasi organisasi yang baik akan mampu meningkatkan kinerja tenaga kesehatan Rumah Sakit
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Griya Husada 'Sumber daya manusia yang memiliki suatu jabatan tertentu dalam perusahaan, belum tentu
memiliki keahlian yang sesuai dengan persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal ini disebabkan
karena seringnya seseorang menduduki jabatan tertentu bukan karena keahliannya, melainkan disebabkan oleh
tersedianya formasi. Dikutip dari jurnal Bahri, S. (2016). Menjelaskan bahwa Karier pegawai dan kompetensi
pegawai mempunyai hubungan yang erat dengan produktivitas. Tingkat produktivitas kerja akan memengaruhi
kinerja pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Karena dalam pembinaan kepegawaian
diperlukan penempatan pegawai sesuai kompetensi, adanya jaminan karier dan ukuran produktivitas kerja yang
terukur. 2Dengan semakin berkembangnya ilmu dan teknologi akan berpengaruh terhadap suatu jabatan di
perusahaan. Oleh karena itu jabatan- jabatan yang dulu belum diperlukan, sekarang mulai diperlukan.
Kemampuan dan kompetensi pegawai yang akan menempati jabatan tersebut seringkali belum terpenuhi. Dengan
demikian, maka diperlukan peningkatan kemampuan yang diperlukan oleh jabatan tersebut. Dikutip dalam jurnal
(Wahdati, 2022). Menurut Mahmood dan Suana (2018) mengidentifikasi umpan balik konstruktif dari supervisor
dan penghargaan kontingen sebagai faktor utama untuk menggambarkan kinerja individu tingkat tinggi yang pada
gilirannya, akan meningkatkan tingkat kompetensi organisasi. Kompetensi pegawai merupakan karakteristik
keterampilan, adanya kemampuan dan pengetahuan pegawai sangat membantu dalam meningkatkan kinerja,
artinya kompetensi pegawai yang terbaik secara tidak langsung akan mempengaruhi peningkatan kinerja pada
pegawai. 3Promosi dalam suatu perusahaan adalah suatu keharusan, apabila perusahaan ingin terus maju.
Pentingnya promosi bagi seseorang yaitu sebagai salah satu Reward dan Insentif. Adanya Reward dan Insentif
berupa promosi dapat meningkatkan produktivitas kerja bagi seorang pegawai. Kadang-kadang kemampuan
seorang pegawai yang akan dipromosikan untuk menduduki jabatan tertentu ini masih belum cukup. Untuk itulah
maka diperlukan pendidikan atau pelatihan tambahan. Menurut Rahayu, S. (2017) Adanya promosi jabatan dalam
perusahaan pada dasarnya bertujuan memotivasi karyawan agar meningkatkan prestasi kerja.Karyawan yang
mendapat promosi jabatan harus memenuhi kriteria - kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat mempermudah
promosi karyawan tersebut.

C. Bagaimana kompetensi organisasi berfungsi

Organisasi perlu melakukan upaya pengembangan kompetensi secara sistematis. Dikutip dalam jurnal Agustian,
F. A., (2018) Hasil penelitian Supiyanto (2015) menunjukkan bahwa kompetensi berhasil memprediksi kinerja atau
prestasi kerja individu dalam pekerjaan. Kompetensi merupakan prediktor yang baik terhadap kinerja seseorang
dalam bekerja dan prestasi kerja. Kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk berhasil melakukan suatu pekerjaan. Ketika individu memiliki
keterampilan yang tepat untuk pekerjaannya, mereka memiliki dasar yang kuat untuk mencapai kinerja yang
unggul. Keterampilan yang sesuai memungkinkan individu menguasai tugas-tugas khusus secara efisien dan
efektif. Misalnya, dalam pekerjaan yang memerlukan keterampilan analitis, orang dengan keterampilan analitis
yang baik dapat mengumpulkan dan menganalisis informasi secara akurat untuk membuat Keputusan dan analitis
kritis dalam pencapaian yang berguna dan berdasarkan fakta (Anshori, M. I. 2023). Penelitian dan literatur di
bidang ini juga menunjukkan hubungan positif antara kemampuan dan prestasi kerja individu. Orang yang
berkompeten tinggi cenderung berkinerja lebih baik di tempat kerja. Mencapai hasil berkualitas tinggi, bekerja
secara efisien, dan memberikan kontribusi yang berarti untuk mencapai tujuan perusahaan. Namun perlu diingat
bahwa kemampuan bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi prestasi kerja seseorang. Faktor lain
seperti motivasi, kepribadian, lingkungan kerja, dan dukungan organisasi juga berperan penting dalam
menentukan kinerja seseorang. Meskipun kompetensi hanyalah salah satu elemen dalam gambaran tersebut,
kompetensi dapat menjadi indikator yang kuat dalam memprediksi kinerja seseorang di tempat kerja. Kompetensi
organisasi merupakan sekumpulan kemampuan yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuannya. Kemampuan
ini mencakup berbagai aspek, seperti:

Keahlian dan pengetahuan: Organisasi perlu memiliki karyawan dengan keahlian dan pengetahuan yang
relevan dengan bidangnya.

Menurut (Wahyuningsih 2019) Organisasi perlu memiliki karyawan dengan keahlian dan pengetahuan yang
relevan dengan bidangnya. Hal ini penting untuk mencapai produktivitas kerja yang optimal. Pelatihan merupakan
upaya berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja karyawan. Dalam konteks
penelitian ini, pelatihan diberikan kepada karyawan dengan tujuan meningkatkan produktivitas kerja mereka.
Melalui pelatihan, karyawan diberikan pemahaman tentang berbagai prosedur, proses, peraturan, dan ilmu-ilmu
terkait pekerjaan mereka. Organisasi perlu memperhatikan pengembangan keahlian dan pengetahuan karyawan
karena mereka merupakan aset yang berperan aktif dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Dalam
menghadapi perkembangan teknologi yang pesat, pelatihan menjadi sarana penting untuk memperbaiki
kekurangan dan meningkatkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas jabatan mereka.
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Menurut Ningrum, (2013) dalam rangka mencapai tujuan tersebut, perusahaan perlu melaksanakan program
pelatihan secara sistematik dan bertahap. Program pelatihan harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan
spesifikasi perusahaan serta memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan keahlian dan
kemampuan yang diperlukan dalam pekerjaan mereka. Dengan memiliki karyawan yang memiliki keahlian dan
pengetahuan yang relevan dengan bidangnya, organisasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
menjalankan kegiatan operasional. Keahlian dan pengetahuan karyawan juga berkontribusi pada tercapainya
tujuan perusahaan serta memberikan nilai tambah dalam menciptakan produk dan layanan yang berkualitas.

Proses dan sistem: Organisasi perlu memiliki proses dan sistem yang efektif untuk menjalankan
operasinya

Menurut Iswanto, (2023). Manfaat penggunaan teknologi informasi harus memiliki ukuran yang
menghubungkannya dengan kinerja bisnis dan memungkinkannya untuk dibenarkan dan terus dievaluasi, Sistem
informasi yang dimiliki seringkali tidak bekerja dengan baik. Masalah utamanya adalah bahwa sistem informasi
tersebut terlalu banyak informasi yang tidak bermanfaat atau berarti (sistem terlalu banyak data). Memahami
konsep dasar informasi adalah sangat penting atau vital dalam mendesain sebuah sistem informasi yang efektif
(effective business system). Untuk dapat menentukan dan membuat keputusan-keputusan strategis terhadap
langkah apa yang perusahaan tempuh untuk dapat mencapai tujuan perusahaan, tentunya, perusahaan harus
dimiliki sumber informasi yang akurat dan dapat dipercaya oleh pihak pengambilan Keputusan. Menurut Sudjiman
(2018). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki sistem informasi yang efektif dalam mengelola
data dan informasi yang relevan. Saat merancang sistem informasi yang efektif, perusahaan perlu memahami
konsep dasar informasi. Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah diolah dan diinterpretasikan menjadi
suatu bentuk yang bermakna, yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Dalam konteks sistem
informasi, informasi yang baik adalah informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya. Untuk
mencapai tujuan perusahaan dan mengambil keputusan strategis, perusahaan harus memiliki akses terhadap
sumber informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Hal ini penting karena keputusan yang diambil oleh pengambil
keputusan akan sangat bergantung pada keandalan informasi yang mereka terima melalui sistem informasi.
Menurut Hariyanto, S. (2016) dalam mengelola sistem informasi, perusahaan juga memerlukan kebijakan dan
prosedur yang jelas dalam mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyebarkan informasi. Data yang tidak
relevan atau tidak berarti harus disaring atau dihapus agar tidak membebani sistem informasi dan mengganggu
efektivitasnya. Selain itu, perusahaan juga perlu memastikan bahwa sistem informasi yang mereka gunakan
memiliki fitur yang memungkinkan penggunanya dengan mudah mengakses, menganalisis, dan menafsirkan
informasi yang mereka butuhkan. Ini dapat mencakup fitur-fitur seperti laporan yang dapat disesuaikan, alat
visualisasi data, dan kemampuan untuk membuat informasi khusus untuk kebutuhan pengguna. Dengan memiliki
sistem informasi yang efektif dan sumber informasi yang akurat, perusahaan dapat mengambil keputusan yang
lebih baik dan strategis, yang pada akhirnya dapat membantu mereka mencapai tujuan perusahaan dengan lebih
efisien.

Sumber daya: Organisasi perlu memiliki sumber daya yang memadai, seperti keuangan, teknologi, dan
infrastruktur

Perkembangan teknologi telah menyebabkan perubahan dalam model bisnis di berbagai sektor industri. Beberapa
permasalahan yang sering muncul sebagai akibat dari perubahan ini adalah sebagai berikut Disrupsi Industri
merupakan perkembangan teknologi dapat menyebabkan disrupsi industri, di mana model bisnis yang sudah
mapan menjadi usang karena munculnya solusi teknologi yang lebih efisien atau inovatif. Cara pandang untuk
meningkatkan SDM pada abad 21 masih dalam proses studi lanjut (Adenuddin Alwy, 2022). Disrupsi industri
merupakan fenomena dimana perkembangan teknologi mengubah cara perusahaan di sektor industri beroperasi
secara radikal. Perubahan-perubahan ini dapat menyebabkan model bisnis yang sudah mapan dan dominan
menjadi usang dan tidak relevan karena munculnya solusi teknologi yang lebih efisien atau inovatif. Salah satu
contoh disrupsi industri yang signifikan adalah industri transportasi dengan munculnya layanan ride-sharing
seperti Uber dan Grab. Model bisnis taksi tradisional menghadapi tantangan yang signifikan karena konsumen
beralih ke aplikasi ride-sharing yang menawarkan kenyamanan, transparansi harga, dan pengalaman pengguna
yang lebih baik. Pengemudi taksi tradisional harus beradaptasi dengan cepat atau berisiko kehilangan pangsa
pasar. Selain itu, sektor ritel juga mengalami disrupsi akibat berkembangnya e-commerce. Bisnis tradisional yang
hanya fokus berjualan melalui toko fisik harus bersaing dengan platform e-commerce yang menawarkan
kemudahan belanja online, harga lebih kompetitif, dan pengiriman cepat. Banyak pengecer tradisional berjuang
dan bahkan gulung tikar karena tidak mampu bersaing dengan model bisnis e-commerce yang lebih efisien. Dalam
menghadapi disrupsi industri, perusahaan perlu mengambil pendekatan proaktif. Mereka perlu terus mengikuti
perkembangan teknologi dan inovasi di sektor industrinya. Hal ini melibatkan investasi dalam penelitian dan
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pengembangan untuk mengidentifikasi tren yang muncul dan peluang baru. Selain itu, perusahaan juga perlu
peka terhadap perubahan tren konsumen dan perilaku pasar. Mereka harus bersiap untuk segera mengadaptasi
model bisnisnya dan meluncurkan inisiatif inovatif yang dapat menambah nilai bagi pelanggannya. Dalam hal
peningkatan sumber daya manusia di abad ke-21, perusahaan harus menyadari bahwa keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses di era digital terus berkembang. Karyawan memerlukan keahlian
teknologi dan pemahaman yang kuat tentang cara mengintegrasikan teknologi ke dalam operasi bisnis mereka.
Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan karyawan mampu mengikuti
perkembangan teknologi dan menggunakannya secara efektif. Selain itu, budaya organisasi yang inovatif dan
mudah beradaptasi juga penting. Perusahaan harus mendorong karyawannya untuk berpikir kreatif, mengambil
risiko yang diperhitungkan, serta terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitar mereka.
Dalam menghadapi perubahan dan disrupsi dalam industri, penting bagi perusahaan untuk melihat hal ini sebagai
peluang, bukan ancaman. Dengan menerapkan pendekatan proaktif, berinvestasi pada inovasi, dan
memanfaatkan talenta, perusahaan dapat memposisikan diri untuk menghadapi tantangan yang muncul dan
mencapai kesuksesan jangka panjang (Savitri, A. 2019).

Namun menurut (Hakim, 2023) Perusahaan yang tidak mampu menyesuaikan model bisnis mereka dengan
perubahan ini dapat menghadapi kesulitan dalam bertahan atau bahkan terancam punah. Persaingan yang
Intensif telah mengurangi hambatan masuk ke berbagai industri, memungkinkan perusahaan baru untuk dengan
cepat memasuki pasar dan bersaing dengan perusahaan yang sudah ada. Hal ini menyebabkan persaingan yang
lebih intensif, dengan lebih banyak pemain yang berlomba-lomba untuk mendapatkan pangsa pasar. Perusahaan
harus mampu menghadapi persaingan yang ketat ini dan mempertahankan keunggulan kompetitif mereka.
Ketatnya persaingan di berbagai industri merupakan salah satu dampak dari perkembangan teknologi dan disrupsi
industri. Perusahaan yang tidak dapat menyesuaikan model bisnisnya terhadap perubahan ini mungkin akan
kesulitan untuk bertahan hidup atau bahkan menghadapi kepunahan. Salah satu faktor yang menyebabkan
persaingan semakin ketat adalah rendahnya hambatan untuk memasuki pasar. Dengan perkembangan teknologi
dan peningkatan akses terhadap sumber daya dan informasi, perusahaan baru dapat dengan cepat memasuki
pasar dan bersaing dengan perusahaan yang sudah ada. Artinya, perusahaan yang sudah mapan harus
menghadapi lebih banyak pesaing, termasuk perusahaan yang lebih kecil dan lebih tangkas. Persaingan yang
ketat ini mendorong perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan keunggulan kompetitifnya.
Perusahaan harus mampu memberikan nilai unik kepada pelanggannya, baik melalui produk atau layanan yang
unggul, inovasi berkelanjutan, atau pengalaman pelanggan yang lebih baik. Mereka perlu terus beradaptasi
terhadap perubahan tren pasar dan kebutuhan pelanggan, serta merespons dengan cepat perkembangan
teknologi yang dapat mengubah cara mereka berbisnis. Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif,
perusahaan harus fokus pada pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Mereka harus memiliki
karyawan dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan bisnis saat ini, serta
kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi dengan cepat. Pelatihan dan pengembangan yang
berkesinambungan menjadi penting dalam menghadapi persaingan yang ketat ini. Selain itu, perusahaan juga
perlu melakukan investasi pada penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan inovasi yang dapat
membedakannya dari pesaing. Hal ini mencakup eksplorasi teknologi terkini, pemahaman mendalam tentang
kebutuhan pelanggan, dan kemampuan untuk mengubah ide-ide inovatif menjadi produk atau layanan yang
berharga. Saat menghadapi persaingan yang ketat, penting bagi bisnis untuk tetap fokus pada tujuan jangka
panjang dan strategi bisnis yang jelas. Mereka harus memiliki pemahaman mendalam tentang pasar, pesaing,
dan keunggulan kompetitif mereka. Dengan memiliki visi yang jelas dan rencana bisnis yang efektif, perusahaan
dapat mengatasi persaingan yang ketat dan tetap berada pada posisi yang menguntungkan dalam industrinya.
Secara umum, perusahaan harus mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat di era disrupsi industri.
Dengan berfokus pada keunggulan kompetitif, pengembangan sumber daya manusia, inovasi, dan strategi bisnis
yang kuat, perusahaan dapat tetap kompetitif dan mencapai kesuksesan jangka Panjang (Maulina, L. 2023).

Budaya: Organisasi perlu memiliki budaya yang mendukung pencapaian tujuannya.

Aspek penting dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia, yaitu orang-orang yang aktif berperan dalam
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian dalam mewujudkan tujuan organisasi. Manusia sebagai
salah satu sumber daya organisasi yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan organisasi melalui bakat,
karya, kreativitas dan peran nyatanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Harsono dkk 2015). Kompetensi
organisasi berfungsi dengan cara "Membantu organisasi mencapai tujuannya, Dengan memiliki kompetensi yang
tepat, organisasi dapat menjalankan operasinya secara efektif dan mencapai tujuannya. 2Meningkatkan kinerja
organisasi, Kompetensi organisasi yang tinggi dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
SMemberikan keunggulan kompetitif, Organisasi yang memiliki kompetensi yang lebih tinggi daripada pesaingnya
akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar. 3Meningkatkan daya saing: Organisasi yang kompeten akan lebih
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mampu bersaing di pasar global. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana kompetensi organisasi dapat
meningkatkan kinerja organisasi:

e Peningkatan produktivitas: Dengan memiliki karyawan yang memiliki keahlian dan pengetahuan yang tepat,
organisasi dapat meningkatkan produktivitasnya.

¢ Peningkatan kualitas: Dengan memiliki proses dan sistem yang efektif, organisasi dapat meningkatkan kualitas
produk dan layanannya.

e Pengurangan biaya: Dengan memiliki sumber daya yang memadai dan budaya yang efisien, organisasi dapat
mengurangi biayanya.

¢ Peningkatan kepuasan pelanggan: Dengan memiliki budaya yang berfokus pada pelanggan, organisasi dapat
meningkatkan kepuasan pelanggannya.

Organisasi dapat meningkatkan kompetensinya dengan cara:

¢ Mengembangkan karyawan: Organisasi dapat mengembangkan karyawannya melalui pelatihan, pendidikan,
dan pengembangan profesional.

e Meningkatkan proses dan sistem: Organisasi dapat meningkatkan proses dan sistemnya melalui
reengineering, benchmarking, dan best practices.

e Menyediakan sumber daya: Organisasi dapat menyediakan sumber daya yang memadai dengan berinvestasi
dalam teknologi, infrastruktur, dan penelitian dan pengembangan.

¢ Membangun budaya yang kuat: Organisasi dapat membangun budaya yang kuat dengan mendefinisikan nilai-
nilai inti dan keyakinannya, dan dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung.

4. Kesimpulan

Organisasi yang kompeten memiliki kemampuan kolektif untuk mencapai tujuannya. Kemampuan ini mencakup
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan individu dalam organisasi, serta struktur organisasi, budaya, dan
sistem yang mendukung pencapaian tujuan. Kompetensi organisasi sangat penting bagi bisnis untuk beradaptasi
dengan perubahan, menghasilkan produk berkualitas tinggi, dan membangun keunggulan kompetitif.

Manfaat Kompetensi Organisasi

Peningkatan kinerja

Peningkatan daya saing

Peningkatan kemampuan beradaptasi
Pertumbuhan yang berkelanjutan

Mengembangkan Kompetensi Organisasi

Mengidentifikasi kompetensi inti
Menilai kompetensi saat ini
Mengembangkan rencana
Menerapkan dan memantau

Kompetensi organisasi merupakan faktor penting bagi kesuksesan bisnis. Dengan mengembangkan dan
memelihara kompetensi yang kuat, organisasi dapat meningkatkan kinerja, meningkatkan daya saing, dan
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Berinvestasi dalam kompetensi organisasi adalah investasi bijak
yang dapat menghasilkan keuntungan selama bertahun-tahun yang akan datang.
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